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PENDAHULUAN

Abstrak

Latar belakang: Daun ashitaba mengandung senyawa chalcone (flavonoid) yang
memiliki aktivitas antibokteri terhadap Streptococcus mutans. Efektivitas daun
ashitaba sebagai antibakteri dapat dimanfaatkan secara lebih praktis dengan
membuat sediaan gel pembersih gigi. Sediaan gel merupakan sistem semi padat
terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul
organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sifat fisik pada formula sediaan gel pembersih gigi fraksi n-heksan
ekstrak daun ashitaba dengan konsentrasi 1%,3%, dan 5%.

Metode: Daun ashitaba diekstraksi dengan etanol 96% lalu difraksinasi dengan
metode partisi sehingga didapatkan fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba.
Kemudian fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba diformulasikan dalam sediaan gel
pembersih gigi. Gel pembersih gigi akan dibuat dalam 3 formula dengan variasi
konsentrasi fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba yaitu F1(1%), F2(3%), dan
F3(5%). Sediaan gel pembersih gigi akan dilakukan pengujian sifat fisik meliputi
organoleptis, homogenitas, daya sebar, dan pH. Data organoleptis dan
homogenitas dianalisis secara deskriptif, sementara data daya sebar dan pH
dianalisis dengan metode One Way ANOVA.

Hasil: Persentase rendemen fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba diperoleh
sebesar 15,03%. Gel pembersih gigi dari fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba
pada formula 1,2, dan 3 memiliki pH, daya sebar, dan homogenitas yang baik
serta memiliki konsistensi cukup kental, berwarna hijau pekat, dan beraroma khas
daun ashitaba.

Kesimpulan: Formula sediaan gel pembersih gigi fraksi n-heksan ekstrak daun
ashitaba memenuhi kriteria sifat fisik sediaan gel yang baik.

Kata kunci: Chalcone, Daun ashitaba, Evaluasi, Formulasi, Gel.

fraksi n-heksan dan etil asetat berturut-turut
sebesar 0,125 mg/mL dan 0,5 mg/mL.

Ashitaba merupakan tanaman yang berasal
dari jepang yang banyak dimanfaatkan untuk
pengobatan. Daun ashitaba memiliki kandungan
senyawa flavonoid, triterpenoid, dan tannin .
Kelompok senyawa bioaktif chalcone (flavonoid)
yang terkandung dalam ashitaba banyak diteliti
terbukti berpotensi sebagai antibakteri Hal ini
didukung oleh penelitian Wirasisya dkk (2018)
bahwa herba ashitaba berpotensi sebagai
antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans
dengan nilai Kadar Bunuh Minimum (KBM) pada

Bakteri Streptococcus mutans merupakan
faktor penyebab penyakit karies gigi. Karies gigi
merupakan masalah gigi dan mulut yang memiliki
angka kejadian penyakit yang tinggi di Indonesia
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 20| 8 mencatat proporsi masakh
kesehatan gigi dan mulutdilndonesiasebesar 57,6%
3. Sementara prevalensi karies gigi di Indonesia
sebesar 88,8% 4.

Pengobatan lini pertama pada karies gigi
yaitu antibiotik. Antibiotik yang digunakan seperti
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golongan penisilin, klindamisin, dan metronidazol 4.
Namun ketidakrasionalan penggunaan antibiotik
dapat menyebabkan resistensi bahkan kerusakan
organ dan imunohipersensitivitas 5 , sehingg
dibutuhkan alternatif baru untuk mengatasi infeksi
bakteri Streptococcus mutans. Efek daya antibakteri
ashitaba terhadap Streptococcus mutans bisa sebagai
alternatif yang diharapkan dapat digunakan dan
dimanfaatkan secara lebih luas dan praktis dalam
mencegah terjadinya karies gigi. Sebelumnya telah
terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa
ekstrak etanol herba ashitaba yang memiliki nilai
KBM sebesar 0,500 mg/mL dapat diformulasikan
dalam bentuk sediaan obat kumur yang memiliki
efektivitas yang baik sebagai antibakteri terhadap
Streptococcus mutans 7. Namun sediaan obat kumur
memiliki kekurangan yaitu sediaan obat kumur
kurang acceptable untuk penggunaan pada anak-
anak karena obat kumur memiliki efek samping
toksik berupakeracunan apabilatertelan oleh anak-
anak sehingga tidak disarankan anak-anak
untuk menggunakan obat kumur 89. Jadi dari
permasalahan tersebut dibutuhkan pembuatan
formulasi sediaan baru yaitu bentuk sediaan gel
pembersih gigi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk  memformulasikan  dan
menentukan sifat fisik formula sediaan gel
pembersih gigi dari fraksi n-heksan ekstrak daun
ashitaba dengan konsentrasi | %,3%, dan 5%.

METODE PENELITIAN

Ekstraksi dan Fraksinasi

Daun ashitaba sebanyak 6,5 kg dikeringkan
dengan cara kering angin hingga menghasilkan
simplisia kering. Kemudian simplisia kering
dihaluskan menggunakan blender dan menghasilkan
serbuk simplisia. Serbuk simplisia daun ashitaba
sebanyak 400 gram diekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%
sebanyak 2000 mL dalam bejana selama 24 jam.
Remaserasi dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan
sehingga diperoleh 3 ekstrak cair. Kemudian total
ekstrak cair dievaporasi menggunakan rotary
evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental.
Hasil ekstrak kental di fraksinasi dengan metode
partisi cair-cair menggunakan pelarut n-heksan.
Fraksi cair n-heksan ekstrak daun ashitaba yang

diperoleh diuapkan pelarutnya di atas waterbath
hingga diperoleh fraksi kental daun ashitaba.

Identifikasi Senyawa

Identifikasi untuk menentukan keberadaan
senyawa flavonoid dengan metode Wilstater.
pertama sebanyak 0,1 gram fraksi n-heksan ekstrak
daun ashitaba dilarutkan dengan 2 ml etanol p.a dan
ditambahkan 2 mg serbuk magnesium serta 3 tetes
HCI pekat. Apabila terbentuk warna jingga, merah,
dan kuning maka positif mengandung flavonoid 10
Formulasi Rancangan formula gel pembersih gigi
dari fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba dapat
dilihat pada tabel |. Pembuatan 3 formula gel
pembersih gigi dengan konsentrasi zat aktif masing-
masing sebesar |%, 3%, dan 5%.

Tabel | Formula Sediaan Gel Pembersih Gigi

Bah Konsentrasi(%) Fungsi
ahan FI F2  F3
Fraksi N- Zat
Heksan Ekstrak 1 3 5 aktif
Daun Ashitaba
Karbopol940 1,5 15 15 Cclins
agent
Na CMC 1 1 p  Gelling
agent
Sodium Lauryl! Surfakt
2 2 2
Sulfate (SLS) an
Gliserin 10 10 10 Humek
tan
Sodium Sakarin 0,5 0,5 0,5 Pen:am
Sodium 0,5 0,5 0,5 Penga
Benzoat wet
. Perisa
Perisa Lemon 0,5 0,5 0,5
buah
. . Neutral
Trietanolamin 4 4 4 izin
(TEA) g
agent
Aquades Ad Ad Ad Pelarut

100 100 100

Prosedur pembuatan gel pembersih gigi
diawali dengan mengembangkan Na CMC dengan
aquadest panas dalam mortar dan didiamkan selama
I5 menit , lalu diaduk hingga mengembang
Sementara karbopol 940 didispersikan dengan
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aquades panas pada mortar yang berbeda lalu
langsung diaduk hingga mengembang. Selanjutnya
Na CMC dan karbopol 940 sebagai basis gel
dicampurkan ke dalam mortar lalu ditambahkan
trietanolamin dan diaduk sampai homogen dan
membentuk massagel (massa | ). Kemudian sodium
benzoate dilarutkan dalam aquades dan
dicampurkan dengan massa | (massa?2).Selanjutnya
sodium sakarin yangsudah dilarutkan dalam gliserin
ditambahkan pada massa 2 (massa 3). SLS yang
sudah dilarutkan dengan aquades ditambahkan pada
massa 3 dan diaduk sampai homogen menjadi massa
4. Kemudian ditambahkan perisalemon pada massa
4 (massa5). Fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba
yang sudah dilarutkan dalam gliserin ditambahkan
TEA sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai
homogen. Selanjutnya ~ campuran  fraksi
ditambahkan ke dalam massa 5 lalu dihomogenkan.
Kemudian ditambahkan aquades pada campuran
tersebut hingga 20 g dan diaduk hingga terbentuk
gel yang homogen 11,12.

Evaluasi

Evaluasisifat fisik sediaan gel pembersih gigi
meliputi uji organoleptis dengan mengamatibentuk,
warna dan bau dari sediaan gel | 3. Uji homogenitas
dilakukan dengan cara mengoleskan gel pada kaca
transparan lalu dilihat secaravisual tampilan sediaan
gel tersebut 13. Uji pH dilakukan dengan
mencelupkan pH meter pada sediaan gel dan
diamati nilai pH yang tertera pada pH meter 14. Uji
daya sebar dilakukan dengan cara meletakkan 0,5
gram sampel gel di atas plat kaca, lalu ditutup
dengan plat kaca lain, kemudian dicatat diameter
penyebarannya pada saat tidak ditambahkan beban
dan ditambahkan beban 150 gram selama interval
waktu | menit 14.

Analisis data
Data uji organoleptis dan homogenitas
dianalisis secara deskriptif. Sementara data uji daya

sebar dan pH dianalisis menggunakan metode One
Way ANOVA dan dilanjutkan uji LSD (Least
Significant Difference).

HASIL
Fraksinasi

Proses fraksinasi ekstrak kental daun
ashiaba dengan metode partisi cair-cair

menghasilkan fraksi kental sebanyak 4,51 gram
sehingga diperoleh rendemen fraksi sebesar 15,03
%. Fraksi kental yang diperoleh digunakan sebagai
zat aktif pada pembuatan sediaan gel pembersih gigi.

Uji flavonoid dengan metode Wilstater

Hasil uji flavonoid dengan menggunakan
metode Wilstater pada fraksi n-heksan ekstrak
daun ashitaba menunjukkan hasil positif. Hal ini
ditandai dengan adanya perubahan warna jingga
pada fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba setelah
penambahan serbuk magnesium dan HCI pekat
yang menandakan adanya senyawa flavonoid 0.

Formulasi dan evaluasi sediaan

Formulasi gel pembersih gigi dalam
penelitian ini dibuat menjadi 3 formuladari fraksin-
heksan ekstrak daun ashitaba sebagai zat aktif
dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5%. Sementara
eksipien yang digunakan dalam formula gel
pembersih gigi yaitu Karbopol 940, Na CMC,
Sodium Lauryl Sulfate (SLS), Gliserin, Sodium
Sakarin, Sodium Benzoat, Perisa lemon,
Trietanolamin (TEA), dan Aquades. Formula gel
pembersih gigi fraksi n-heksan ekstrak daun
ashitaba menggunakan dua gelling agent yaitu Na
CMC dan karbopol 940. Na CMC sebagai gelling
agent memberikan viskositas yang stabil pada
sediaan. Sementara karbopol 940 sebagai gelling
agent menghasilkan sediaan yang jernih dan
diameter sebar yang baik. Penggunaan kombinasi
Na CMC dan Karbopol 940 sebagai gelling agent
menghasilkan gel yang jernih serta memiliki daya
sebar dan viskositas yang baik '5. Kemudian sodium
benzoate digunakan sebagai pengawet berfungsi
untuk mencegah kontaminasi mikroba pada gel
dengan kandungan air yang rentan terhadap
pertumbuhan mikroba !5.16. Selain sebagai pengawet
sodium benzoate juga berfungsi untuk menjaga
stabilitas sediaan dengan memperlambat atau
mencegah perubahan warna, rasa, pH dan tekstur
gel pembersih gigi'?7. Lalu SLS sebagai surfaktan
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anionik pada gel pembersih gigi befungsi
memberikan efek busa selama penggunaan gel
sehingga membantu pembasahan pada permukaan
gigi dan SLS dapat menurunkan tegangan antar
muka antara dua fase yang memiliki polaritas yang
berbeda, sehingga gel pembersih gigi dapat terserap
melalui pori-pori pada permukaan gigi yang
menyebabkan zat aktif dalam gel pembersih gigi bisa
bekerja efektif melepaskan noda atau kotoran yang
menempel pada gigi '8-2!. Selanjutnya sodium
sakarin sebagai pemanis berfungsi untuk menutupi
rasa yang tidak enak pada sediaan gel sehingga lebih
nyaman saat diaplikasikan 22. Selain itu, sodium
sakarin memiliki kelebihan dibandingkan dengan
pemanis lainnyayaitu tidak menyebabkan karies gigi
karena sodium sakarin merupakan pemanis buatan
yang tidak bisa dimetabolisme menjadi asam oleh
bakteri yang terdapat pada rongga mulut dan gigi 23.
Kemudian gliserin sebagai humektan berfungsi
untuk menjaga kestabilan sediaan dengan cara
mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan
mengurangi penguapan air dari sediaan 4
Sementara perisa lemon berfungsi sebagai perasa
buah supaya penggunaanya dapat disukai dan
diterima. Selanjutnya TEA sebagai neutralizing agent
berfungsi untuk penetral pH dan penjernih dari
kabopol 940, serta menaikkan viskositas sediaan
sehingga dapat meningkatkan stabilitas gel 2224, TEA
dalam  menaikkan viskositas sediaan akan
mengionisasi karbopol 940 untuk menghasilkan
muatan negatif sepanjang struktur blackbone
polimer sehingga menghasilkan adanya tolakan
elektrostatik yang mengawali terbentuknya
struktur tiga dimensi diperpanjang yang
menyebabkan terbentuknya masa gel yang padat22.
Terakhir aquades digunakan sebagai pelarut pada
pembuatan formula sediaan gel pembersih gigi 25.

Uji organoleptis

Hasil uji organoleptis gel pembersih gigi
konsentrasi | %, 3%, dan 5% memiliki konsistensi
cukup kental, berwarna hijau pekat dan beraroma
khas. Gel berwarna hijau pekat karena dipengaruhi
dari warna fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba
yang digunakan sebagai zat aktif seperti yang
ditampilkan pada gambar |

1% 3% 5%

Gambar |. Sediaan gel pembersih gigi

Hasil uji homogenitas gel pembersih gigi
konsentrasi 1%, 3%, dan 5% menunjukkan bahwa
gel  memiliki susunan yang homogen ditandai
dengan tidak adanya butiran kasar yang artinya
fraksi n-heksan ekstrak daun ashitaba dan basis gel
tercampur atau terdistribusi merata sehingga gel
yang dihasilkan mudah digunakan dan terdistribusi
merata saat penggunaan. Hasil uji homogenitas
dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Hasil uji homogenitas
Uji daya sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan sediaan saat diaplikasikan pada gigi
dimana diharapkan gel mampu menyebar dengan
mudah sehingga efek yang dihasilkan merata 2.
Daya sebar 5-7 cm menunjukkan konsistensi yang
sangat nyaman dalam penggunaan 22. Hasil uji daya
sebar gel pembersih gigi yang disajikan tabel 2
menunjukkan bahwa sediaan gel konsentrasi |%,
3%, dan 5% memiliki daya sebar yang baik.
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Tabel 2 Hasil uji daya sebar

Formula Daya sebar (cm)

1% 5,95+ 0,180
3% 6,72 + 0,085
5% 6,69 + 0,146

Hasil daya sebar kemudian dianalisis dengan
uji One-Way ANOVA. Hasil uji One-Way ANOVA
menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi fraksi
pada tiap formula berpengaruh signifikan terhadap
uji daya sebar sediaan gel pembersih gigi dengan
nilai  signifikansi 0,001 (<0,05). Kemudian
dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significant
Difference) untuk mengetahui perbedaan setiap
kelompok. Hasil uji LSD menunjukkan bahwa
variasi konsentrasi fraksi n-heksan ekstrak daun
ashitaba pada formula | dengan formula 2 dan
formula 3 terhadap daya sebar sediaan
menunjukkan perbedaan yang bermakna dengan
nilai ~ signifikansi 0,001 (<0,05). Sementara
perbedaan konsentrasi fraksi n-heksan ekstrak
daun ashitaba pada formula 2 dengan formuh 3
terhadap daya sebar sediaan menunjukian
perbedaan yang tidak bermakna dengan nilai
signifikansi 0,741 (>0,05). Formula 3 memiliki daya
sebar yangpaling baik dibandingkan dengan formula
| dan 2 karena mempunyai nilai daya sebar yang
paling tinggi yaitu 6,69 * 0,146 cm. sediaan gel yang
memiliki nilai daya sebar yang tinggi akan
menyebabkan zat aktif yang terkandung di dalam
basis gel tersebut tersebar lebih merata sehingga
aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksan ekstrak
daun ashitaba lebih optimal 28.

Uji pH

Hasil uji pH gel pembersih gigi yang
disajikan pada tabel 3 menunjukkan bahwa gel
konsentrasi | %, 3%, dan 5% memiliki nilai pH yang
memenuhi persyaratan mutu pada SNI [2-3524-
1995 yaitu 4,5 — 10,5 23. Sehingga pada saat gel
pembersih gigi ini digunakan tidak mengiritasi
mukosa mulut 3!

Tabel 3.Hasil uji pH

Formula pH
1% 8,79 £ 0,306
3% 882 +0,313
5% 8,84 + 0,288

Hasil uji pH kemudian dianalisis dengan uiji
One-Way ANOVA. Hasil uji One-Way ANOVA
menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi fraksi
pada tiap formula tidak berpengaruh signifikan
terhadap uji pH sediaan gel pembersih gigi dengan
nilai signifikansi 0,98 (>0,05).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa sediaan gel
pembersih gigi fraksi n-heksan ekstrak daun
ashitaba konsentrasi 1%, 3%, dan 5% mempunyai
pH, daya sebar, dan homogenitas gel sesuai kriteria
sediaan gel yang baik serta memiliki konsistensi
cukup kental, berwarna hijau pekat, dan beraroma
khas daun ashitaba.
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